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ABSTRAK 
Anak cenderung membeli jajanan yang tersedia paling dekat dengan tempat jajan dengan 
kualitas kurang sehat dan terjamin. Secara umum anak-anak Indonesia lebih sulit mengkonsumsi buah 
dan sayur dibandingkan dengan anak-anak negara maju. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pola jajanan sehat dan pola konsumsi buah dan sayur pada siswa SD Islam Athira Bukit 
Baruga Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan rancangan 
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas empat dan lima dengan sampel 
berjumlah 142 siswa. Sebanyak 138 (97,2%) respoden memiliki kebiasaan jajan dan jajanan yang 
sering dikonsumsi adalah burger, nugget, roti bakar, terang bulan kecil, es teh dan teh kotak. Pada 
persentase pemenuhan asupan protein jajanan berdasarkan AKG  terdapat  127 (89,4%) responden 
yang memiliki persentase pemenuhan lebih dari 100 %, lemak 102 (71,8 %) dan karbohidrat 97 
responden (68,3%). Dari dua kantin, terdapat satu kantin yang tidak memenuhi syarat kantin sehat. 
Adapun buah-buahan yang sering dikonsumsi adalah mangga, apel, anggur, rambutan dan jeruk manis 
dengan skor >0,59. Jenis sayuran yang sering dikonsumsi adalah wortel, bayam, jagung, tomat, cabai, 
kangkung dan kentang dengan skor >0,64. 
Kata Kunci  : Siswa, jajanan, buah, sayur 
 
ABSTRACT 
Children tend to buy snacks available closest to the snack place. Therefore, healthy snacks 
should be available either at home, or in the school environment so that children's access to healthy 
snacks remain secure. In general Indonesian children more difficult to consume fruits and vegetables 
compared with children of developed countries. This study aims to describe patterns of healthy snacks 
and fruit and vegetable consumption patterns inIslamic elementary students Athira Hill Baruga 
Makassar. The population inthis study were students in grade 4 and 5 with a total sample of 142 
students. 138 (97.2%) respondents who have a habit of eating snacks and snacks that are consumed 
are burgers, nuggets, toast, small bright moon, iced tea and tea boxes. The percentage compliance 
protein snacks are based on AKG 127 (89.4%) of respondents who have a compliance percentage over 
100%, fat 102 (71.8%) and carbohydrate 97 respondents (68.3%). Of two cafeteria, there is a 
cafeteria which do not meet requirements healthy canteen. The fruit is often consumed mangoes, 
apples, grapes, rambutan and citrus sweet with a score of> 0.59. Frequently consumed vegetables 
include carrots, spinach, corn, tomatoes, peppers, kale and potatoes with a score of> 0.64. It is 
advisable for the school to further improve the knowledge about healthy snacks. In addition, it is 
recommended to the school and the parents to introduce to students the types and benefits of 
vegetables and fruits. 
Keywords : Students, snacks, fruit, vegetable 
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PENDAHULUAN 
Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang dipersiapkan dan dijual oleh 
pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-tempat keramaian umum lain yang langsung 
dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut. Istilah makanan 
jajanan tidak jauh dari istilah junk food, fast food, dan street food karena istilah tersebut 
merupakan bagian dari istilah makanan jajanan.
1
 Makanan/minuman jajanan adalah 
makanan/minuman yang tidak mengandung alkohol, merupakan minuman olahan dalam 
bentuk bubuk atau cair yang mengandung bahan-bahan tambahan lainnya baik alami maupun 
sintetik yang dikemas dalam kemasan siap untuk di konsumsi.
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Salah satu tujuan makan adalah supaya tubuh kita sehat, namun disisi lain makan juga 
dapat menjadi salah satu sumber penyakit. Menurut Damanik makanan jajanan sehat adalah 
makanan jajanan yang segar, bersih dan aman dari cemaran bahan kimia dan fisik.
3 
Kajian 
makanan jajanan di Afrika menyebutkan bahwa makanan jajanan memberikan kontribusi 
energi sepertiga dan seperempat vitamin dan mineral dari konsumsi harian. Makanan jajanan 
yang dibeli anak umumnya mengenyangkan dan kaya akan energi dan lemak, namun sangat 
kurang zat gizi mikro.
4 
Faktor ketersediaan makanan jajanan yang sehat menjadi salah satu 
faktor dalam menentukan pemilihan makanan jajanan yang sehat pula. Makanan jajanan 
menyumbang asupan energi bagi anak sekolah sebanyak 36,0%, protein 29,0% dan zat besi 
52,0%.
5
 Hasil penelitian Nuryati menunjukan bahwa makanan jajanan di sekolah memberikan 
sumbangan 12,14% terhadap rata-rata asupan energi dalam total makanan yang dikonsumsi 
sehari pada murid golongan umur 7-9 tahun dan 10,53% pada murid laki-laki dan 9,60% pada 
murid perempuan golongan umur 10-12 tahun.
6
  
Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai hubungan 
signifikan terhadap kebiasaan jajan adalah alokasi uang saku untuk membeli jajanan. Tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan gizi tentang makanan jajanan dengan kebiasaan jajan 
siswa.
7
 Data pembelian makanan dan minuman jadi berdasarkan Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS) Badan Pusat Statistik tahun 1999-2004 menunjukan sekitar 80% rumah 
tangga di Indonesia mengaku jajan.
8
 Buah dan sayur merupakan bahan pangan yang memiliki 
peranan yang sangat penting bagi tubuh yaitu sebagai sumber vitamin, mineral serta serat 
pangan yang berfungsi sebagai zat pengatur dan pelindung, namun di dalam tubuh hanya 
diperlukan dalam jumlah sedikit.
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Tingkat konsumsi sayuran rakyat Indonesia termasuk yang paling rendah di dunia.
 
Rakyat 
Indonesia hanya mengonsumsi 35 kilogram sayuran per kapita per tahun. Angka itu jauh lebih 
rendah dengan angka konsumsi sayuran yang di anjurkan organisasi pangan dan pertanian 
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dunia (Food and Agriculture Organization/FAO), yaitu 75 kilogram per kapita per tahun). 
Keadaan ini berbeda dengan di negara maju, sejak kecil anak-anak telah mendapat pendidikan 
gizi secara teratur melalui pelajaran di kelas dan program makan siang di sekolah (school 
lunch), dan hampir setiap hari diingatkan agar menyukai beragam jenis makanan, terutama 
jenis sayuran dan buah-buahan.
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Secara umum anak-anak Indonesia lebih sulit mengkonsumsi buah dan sayur 
dibandingkan dengan anak-anak negara maju. Mereka selalu menghindari menu makanan 
yang justru dianggap sangat penting bagi tubuh yaitu sayur-sayuran, karena itu pendidikan 
dan penyuluhan gizi penting sekali peranannya dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat, 
khususnya perbaikan gizi bayi dan anak-anak balita. Faktor lingkungan yang berpengaruh 
pada perilaku makan anak adalah keluarga dan sekolah.
11
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pola jajanan sehat dan pola konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas 
IV dan V di SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilakukan di SD Islam Athirah Bukit Baruga. Jenis penelitian ini adalah survei 
yang bersifat deskriptif untuk mengetahui gambaran pola jajanan sehat dan pola konsumsi 
buah dan sayur dengan variabel independen yaitu pola konsumsi jajanan sehat serta buah dan 
sayur. Lokasi dalam penelitian ini adalah SD Islam Athira Bukit Baruga. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar kelas 4 dan 5 yang berjumlah 220 siswa. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan sampel minimal size (untuk menentukan batas minimal dari 
besarnya sampel). Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik probabilistik 
sampling (proportional stratified sampling). Besarnya sampel dihitung berdasarkan rumus 
besar sampel untuk populasi kurang dari 10.000.
12
 Besar sampel setelah menggunakan rumus 
sebanyak 142 responden. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer dikumpulkan  menggunakan kuesioner yang berisi tentang karakteristik responden, 
pola jajanan sehat dan pola konsumsi buah dan sayur.  Data sekunder berupa data siswa-siswi  
sekolah yang diambil di bagian kesiswaan. Analisis data yang dilakukan adalah deskriptif dan 
univariat dengan uji statistik dengan menggunakan program SPSS. Data disajikan dalam 
bentuk tabel dan narasi. 
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HASIL 
 Sampel penelitian terbagi dua kelas, yaitu kelas IV dan V. Berdasarkan umur, terdapat 
50,7% responden berumur sepuluh tahun. Persentase siswa perempuan (52,1%) lebih besar 
dibandingkan laki-laki dan sebanyak 53,5% responden bersuku bugis. Sebagian besar ayah 
responden (57,7%) yang memiliki pendidikan terakhir S1 (Tabel 1). Sebagian besar ibu 
responden (43,7%) yang memiliki pendidikan terakhir S1 (Tabel 2). Berdasarkan tabel juga 
dapat diketahui bahwa kebanyakan ayah responden bekerja sebagai karyawan swasta  yaitu 
43,0%. Sedangkan kebanyakan ibu responden bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu 46,5% 
(Tabel 2). 
 Persentase pemenuhan asupan zat gizi berdasarkan AKG menggambarkan bahwa terdapat 
127 responden yang asupan proteinnya memiliki persentase pemenuhan lebih dari 100%, 
adapun yang memiliki asupan protein dengan persentase pemenuhan 80-100% sebanyak lima 
responden, dan terdapat sepuluh responden yang memiliki persentase pemenuhan dibawah 
dari 80%. Sebanyak 102 responden (71,8%) yang memiliki persentase pemenuhan asupan 
lemak lebih dari 100%, dan terdapat sembilan responden (6,3%) yang memiliki persentase 
pemenuhan asupan lemak 80-100% kemudian sebanyak 31 responden (21,8%) yang memiliki 
persentase pemenuhan dibawah 80%. Adapun persentase pemenuhan asupan karbohidrat 
berdasarkan AKG yaitu terdapat 97 responden (68,3%) yang memiliki lebih dari 100%. 
Sebanyak tujuh responden (4,9%) yang memiliki persentase pemenuhan asupan karbohidrat 
80-100% sedangkan yang memiliki persentase pemenuhan dibawah 80% adalah sebanyak 38 
responden (26,8%) (Tabel 3).  
 Distribusi  hygiene sanitasi makanan jajanan  ditinjau dari tempatnya/kantin pada kedua 
kantin di SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar salah satu kantin tidak memenuhi syarat 
pada variabel keenam yaitu tidak tersedia tempat untuk penyimpanan makanan jadi/siap 
disajikan dengan pesentase 50% (Tabel 4). Distribusi  hygiene sanitasi makanan jajanan 
ditinjau dari jajanannya, pada kedua kantin di SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar 
menggambarkan bahwa salah satu kantin tidak memenuhi syarat pada variabel kedua dan 
keempat dengan persentase 50%  (Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
Judarwanto menunjukan bahwa makanan jajanan umumnya digemari anak sekolah dan 
diperkirakan meningkat mengingat semakin terbatasnya anggota keluarga mengolah makanan 
sendiri, disamping karena faktor lain seperti karena makanan jajanan itu praktis, murah serta 
cita rasa yang lebih menarik, dan juga karena jajan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
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dari kehidupan masyarakat itu sendiri.
13
 Kebanyakan siswa belanja jajanan dikantin sekolah 
karena ketersediaan jajanan yang beranekaragam dan jajanan yang di jajakan dikantin sekolah 
SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar kebanyakan makanan berat seperti nasi campur, nasi 
goreng, nasi kuning, nasi ayam, bakso, coto, soto, aneka jus buah dan lainnnya sehingga dapat 
mengenyangkan siswa. Selain ketersediaan jajanan yang beranekaragam, kantin tersebut juga 
bersih. Jajanan yang sering dikonsumsi adalah burger, nugget, roti bakar, terang bulan kecil, 
es teh dan teh kotak. Jenis jajanan  burger, nugget, roti bakar, terang bulan kecil banyak 
disukai anak-anak karena selain rasa yang disukai oleh anak-anak, jajanan ini juga tidak 
merepotkan karena tidak mengharuskan menggunakan wadah seperti piring atau mangkok 
serta relatif murah. Persentase pemenuhan asupan protein jajanan berdasarkan AKG terdapat 
127 (89,4%) responden yang memiliki persentase pemenuhan lebih dari 100,0%, sedangkan 
lemak sebanyak 102 responden (71,8%) dan karbohidrat sebanyak 97 responden (68,3%), 
dikarenakan jajanan yang dijajakan dikantin kebanyakan makanan berat dan harga yang dapat 
dijangkau oleh siswa dengan jumlah uang saku yang cukup besa. Pada  distribusi  hygiene 
sanitasi makanan jajanan, pada kedua kantin di SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar 
menggambarkan bahwa salah satu kantin tidak memenuhi syarat dan dapat dikatakan bahwa 
salah satu kantin tersebut tidak memenuhi syarat kantin sehat karena tidak tersedianya tempat 
untuk penyimpanan makanan jadi. Hasil pemantauan peneliti mendapatkan bahwa kantin 
bawah menyajikan makanan jajanannya diatas meja dengan penutup plastik bening. Selain itu, 
makanan tambahan seperti menu jajanan nasi kuning dan nasi campur tidak disimpan terpisah 
melainkan disajikan lengkap diatas piring sebelum ada yang memesan. Jajanan bakso dan mie 
titi juga sudah disajikan tanpa kuah sebelum ada yang memesan. 
Buah-buahan yang sering dikonsumsi adalah mangga, apel, anggur, rambutan dan jeruk 
manis dengan skor >0,59. Warna yang mencolok pada buah-buahan juga merupakan daya 
tarik bagi anak. Buah berwarna merah mengindikasikan kandunganan tosianin dan likopen.
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Antosianin berguna untuk mencegah infeksi dan kanker kandung kemih, sedangkan likopen 
menghambat fungsi kemunduran fisik dan mental agar tidak mudah pikun. Selain itu, likopen 
juga mencegah bermacam-macam penyakit kanker. Buah berwarna merah tua bahkan hampir 
mendekati ungu umumnya mengandung anthocyanin. Sejenis antioksidan yang mampu 
menghambat terbentuknya gumpalan dalam pembuluh darah, sehingga risiko penyakit jantung 
dan stroke, berkurang. Buah berwarna hijau banyak mengandung asam alegat yang ampuh 
menggempur berbagai bibit sel kanker. Asam alegat membantu menormalkan tekanan 
darah.
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Buah yang sering dikonsumsi siswa yaitu buah jenis mangga, apel, anggur, rambutan 
dan jeruk manis, jenis buah yang jarang dikonsumsi yaitu pisang emas, srikaya dan jeruk 
sunkist. Anak-anak memiliki kapasitas perut yang lebih kecil dan kebutuhan energi yang lebih 
tinggi. Mereka tidak akan bisa makan ukuran sama seperti orang dewasa, namun mereka 
harus didorong untuk makan berbagai buah-buahan dan mulai praktek-praktek yang baik 
sejak awal kehidupan. Dengan makan baik, anak-anak akan memiliki energi yang dibutuhkan 
untuk bermain, berkonsentrasi lebih baik, belajar, tidur yang lebih baik dan membangun gigi 
dan tulang kuat.
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Jenis sayuran yang sering dikonsumsi oleh siswa adalah wortel, bayam, jagung, tomat, 
cabai, kangkung dan kentang dengan skor >0,64. Dari segi olahan ketujuh jenis sayuran ini 
mudah di olah dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti kangkung yang olahannya 
sangat gampang, hanya menumis saja, sedangkan  wortel, kentang, dan  jagung olahannya 
gampang dengan membuat sayuran jenis sup.  Dari beberapa jenis sayuran, ada delapan jenis 
sayuran yang jarang dikonsumsi yaitu sawi hijau, sawi putih, nangka muda, daun singkong, 
buncis dan kol dengan nilai skor dibawah 0,39. Kedelapan sayuran ini mudah didapat dan 
relatif murah, namun rasanya yang hambar membuat anak-anak tidak begitu suka, kecuali 
ibunya kreatif memodifikasi masakannya sehingga kelihatan menarik bagi sang anak. 
Nilai skor rata-rata pola jajanan menggambarkan bahwa jajanan yang sering dikonsumsi 
responden dengan nilai skor rata-rata <0,77 yaitu burger, nugget, roti bakar, terang bulan 
mini/kecil, es teh dan teh kotak. Adapun jajanan yang jarang dikonsumsi dengan nilai skor 
rata-rata <0,35 yaitu nasi ayam bumbu kacang, nasi campur, es buah rambutan dan es kelapa 
gula merah. Nilai skor rata-rata pola konsumsi buah menggambarkan bahwa buah yang sering 
dikonsumsi responden dengan nilai skor rata-rata >0,60 yaitu mangga, apel, anggur, rambutan 
dan jeruk manis. Buah yang jarang dikonsumsi dengan nilai skor rata-rata <0,38 yaitu pisang 
emas, durian, srikaya, nangka dan jeruk sunkist. Nilai skor rata-rata pola konsumsi sayuran 
menggambarkan bahwa jajanan yang sering dikonsumsi responden dengan nilai skor rata-rata 
>0,65 yaitu wortel, bayam, jagung, tomat, cabai, kangkung dan kentang. Jajanan yang jarang 
dikonsumsi dengan nilai skor rata-rata <0,39 yaitu sawi hijau, sawi putih, nangka muda, daun 
singkong, tauge, terong, buncis, dan kol/kubis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Sebanyak 138 (97,2%) respoden yang memiliki kebiasaan jajan dan jajanan yang sering 
dikonsumsi adalah burger, nugget, roti bakar, terang bulan kecil, es teh dan teh kotak. Pada 
persentase pemenuhan asupan protein jajanan berdasarkan AKG terdapat 127 (89,4%) 
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responden yang memiliki persentase pemenuhan lebih dari 100 %, lemak 102 (71,8%) dan 
karbohidrat 97 responden (68,3%). Distribusi hygiene sanitasi makanan jajanan 
menggambarkan bahwa terdapat satu kantin yang tidak memnuhi syarat kantin sehat. Adapun 
buah-buahan yang sering dikonsumsi adalah mangga, apel, anggur, rambutan dan jeruk manis 
dengan skor >0,59. Jenis sayuran yang sering dikonsumsi adalah wortel, bayam, jagung, 
tomat, cabai, kangkung dan kentang dengan skor >0,64. Disarankan bagi pihak sekolah untuk 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang jajanan sehat kepada dan orang tua siswa untuk 
lebih memperkenalkan jenis dan manfaat sayuran dan buah-buahan kepada siswa. 
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LAMPIRAN  
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di SD Islam Athira Bukit  
    Baruga Makassar  
Karakteristik n % 
Kelas   
4 71 50,0 
5 71 50,0 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 68 47,9 
Perempuan 74 52,1 
Umur   
8 tahun 1 7,0 
9 tahun 30 21,1 
10 tahun 72 50,7 
11 tahun  35 24,6 
12 tahun  4 2,8 
Suku   
Bugis  76 53,5 
Makassar                  21 14,8 
Toraja  5 3,5 
Mandar 3 2,1 
Jawa 25 17,6 
Lain-lain 12 8,5 
Total 142 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di SD Islam Athira Bukit 
    Baruga Makassar 
Karakteristik Orang Tua Siswa n % 
Pendidikan Ayah   
SMA 8 5,6 
S1 82 57,7 
S2 32 22,5 
S3 20 14,1 
Pedidikan Ibu   
SMA 43 30,3 
D3 1 0,7 
S1 62 43,7 
S2                  31 21,8 
S3 5 3,5 
Pekerjaan Ayah   
PNS  47 33,1 
Wiraswasta 24 16,9 
Pelaut 8 5,6 
Karyawan Swasta 61 43,0 
TNI/Polri 2 1,4 
Pekerjaan Ibu   
PNS 50 35,2 
Wiraswasta 14 9,9 
Karyawan Swasta 11 7,7 
IRT 66 46,5 
Polwan 1 0,7 
Total 142 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel 3. Distribusi  Asupan Gizi Jajanan Responden Berdasarkan AKG 
   di SD Islam Athira Bukit Baruga Makassar  
Persentase 
Pemenuhan 
Asupan Gizi 
Bedasarkan 
AKG 
Zat Gizi 
Protein Lemak Karbohidrat 
n % n % n % 
Persentase 
pemenuhan  
>100 % 
 
 
127 
 
89,4 
 
102 
 
71,8 
 
97 
 
68,3 
Persentase 
pemenuhan 
80-100 % 
 
 
5 
 
 
3,5 
 
 
9 
 
 
6,3 
 
 
7 
 
 
 
4,9 
 
 
Persentase 
pemenuhan 
<80% 
 
10 
 
7,0 
 
 
31 
 
21,8 
 
38 
 
 
 
26,8 
 
 
Total 142 100,0 142 100,0 142 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel 4.  Distribusi  Hygiene Sanitasi Makanan Jajanan Berdasarkan Kantin di SD 
Islam Athira Bukit Baruga Makassar 
  
Variabel 
 
Memenuhi Syarat 
n % 
Terlindung dari debu, jauh dari tempat sampah, got, dan 
asap kendaraan bermotor. 
2 100,0 
Terdapat ventilasi dan pencahayaan 2 100,0 
Tersediatempatsampah 2 100,0 
Tersedia tempat untuk mencuci (alat, tangan, bahan 
makanan) 
2 100,0 
Tersedia tempat untuk penyimpanan peralatan 2 100,0 
Tersedia tempat untuk penyimpanan makanan jadi/siap 
disajikan 
1 50,0 
Tersedia tempat untuk penyimpanan bahan makanan 2 100,0 
Tersedia tempat untuk air bersih 
 
2 100,0 
Total 2 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel  5.  Distribusi  Hygiene Sanitasi Makanan Jajanan Berdasarkan Jajanannya di SD 
               Islam Athira Bukit Baruga Makassar 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
Variabel Memenuhi Syarat 
n % 
Bahan yang diolah menjadi makanan jajanan masih 
segar dan tidak busuk. 
2 100,0 
Makanan jajanan yang dijajakan dalam keadaan 
terbungkus dan atau tertutup dengan baik. 
1 50,0 
Bahan olahan dalam kemasan yang diolah menjadi 
makananjajanan harus bahan olahan yang terdaftar 
di Departemen Kesehatan,tidak kadaluwarsa, tidak 
cacat atau tidak rusak. 
2 100,0 
Bahan makanan, serta bahan tambahan makanan 
dan bahan penolong makanan jajanan siap saji 
disimpan secara terpisah. 
1 50,0 
Bahan makanan yang cepat rusak atau cepat 
membusuk disimpan dalam wadah terpisah. 
2 100,0 
Total 2 100,0 
